ABSTRAK

Pemerintah RI mengeluarkan PerMenKes RI No. HK.02.02/MENKES/068/1/2010 yang
mewajibkan penulisan resep dengan nama generik di Fasilitas Kesehatan Pemerintah untuk
mengantisipasi tingginya harga obat. Disamping itu, Pemerintah juga menyusun Formularium
Nasional sebagai acuan dalam pemilihan obat pada pasien JKN. Penelitian dilakukan di RSU
Kota Tangerang Selatan untuk mengukur persentasi gambaran penulisan resep dalam nama
generik dam kesesuaian resep dengan Formularium Nasional pada pasien BPJS rawat jalan
poli penyaki dalam di RSU Kota Tangerang Selatan periode Januari-Maret 2017. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriftif dengan pengambilan 313 lembar resep sebagai sampel.
Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk persentasi. Hasil penelitian menunjukkan
masih adanya resep yang belum sesuai dengan penulisan nama generik, sebesar 41,54% dari
bulan Januari-Maret 2017 terdapat peningkatan perbaikan penulisan resep dengan

menggunakan nama generik di-setiap bulannya. Penulisan resep yang sesuai dengan
Formularium Nasional sebesar 99,68%.



